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ABSTRAKSI 

Abstrak - Stres kerja yang berkepanjangan dapat mengurangin kinerja karyawan, meningkatkan kesalahan, 

keterlambatan, dan absensi terutama pada staf pengajar. Hal ini berdampak negatif pada tim dan perusahaan. 

Pengelolaan stres yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja perusahaan. 

Tujuan studi ini mengetahui dampak Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan biMBA AIUEO 

Cabang Jakarta Pusat. Langkah yang dimanfaatkan berupa metode kuantitatif deskriptif dan non-probabilty 

sampling serta sampling jenuh dan menyebar luaskan kuesioner kepada 84 karyawan biMBA AIUEO cabang 

Jakarta Pusat. Data studi hasil menunjukkan nilai Fhitung 57.088 < Ftabel 3,10 sehingga dinyatakan stres kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Parsial stres 

kerja memperoleh 4.768 > Ttabel 1,989 yang berarti Ho1 ditolak dan motivasi kerja memperoleh Thitung 10.685 
> Ttabel 1,989 sehingga Ho1 ditolak. 

Kata Kunci: Stres Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

Abctracts - Prolonged work stress can reduce employee performance, increase errors, tardiness, and absenteeism, 

especially among teaching staff. This has a negative impact on the team and the company. Effective stress 

management is crucial to improving employee well-being and company performance. The purpose of this study is 

to examine the impact of Work Stress and Work Motivation on Employee Performance at biMBA AIUEO Central 

Jakarta Branch. The methodology used is descriptive quantitative and non-probability sampling, with saturated 

sampling, and a questionnaire was distributed to 84 employees of biMBA AIUEO Central Jakarta Branch. The 

study results show that the F value of 57.088 < F table 3.10, thus it is stated that work stress and work motivation 

have a positive and significant effect simultaneously on employee performance. Partially, work stress obtained a t 

value of 4.768 > t table 1.989, which means H01 is rejected, and work motivation obtained a t value of 10.685 > 

t table 1.989, so H01 is rejected. 

Keywords : Work Stress, Work Motivation, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan menjadi faktor utama untuk 

mencapai tujuan utama perusahaan. Kinerja yang baik 

dilihat dari hasil pencapaian kerja yang maksimal, 

dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola sumber 

daya manusia dengan bijak, dengan menerima kinerja 

menyebabkan kerugian. Salah satu yang 

mempengaruhi turunnya kinerja karyawannya yaitu 

stres kerja yang sering kali dialami oleh karyawan yang 

disebabkan oleh beban kerja, perbedaan antara 

karyawan dengan perusahaan hingga masalah antar 

karyawan. Selain itu, motivasi kerja yang didapat oleh 
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karyawan terkadang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, karyawan yang motivasinya tinggi 

cenderung untuk lebih bersemangat dan selalu 

berkomitmen pada pekerjaannya. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, motivasi 

kerja sangat penting terutama di tengah tantangan 

pekerjaan. Karyawan yang menikmati motivasi 

cenderung akan bersemangat dan berkomitmen 

terhadap tugas yang akan dikerjakaan. Pengakuan atas 

pencapaian, kesempatan untuk berkembang atau 

lingkungan kerja yang mendukung adalah beberapa 
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sumber motivasi. Perusahaan dapat membantu 

karyawan mengatasi stres kerja dan menfokuskan 

energi mereka pada performa dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. 

Lembaga bimbingan belajar biMBA AIUEO yang 

bergerak pada bidang program pendidikan non-formal 

untuk usia dini yang ada dalam naungan Yayasan 

Pengembangan Anak Indonesia (YPAI). Bimba 

merupakan wadah untuk membangun minat baca dan 

belajar terhadap anak-anak pada masa perkembangan 

dini tidak adanya ancaman atau paksaan dari orang tua, 

biMBA berfokuskan dan menekankan pada Minat 

bukan hasil dari pembelajarnya, oleh krna itu mengapa 

anak-anak perlu ditumbuhkan minat nya karena jika 

kita memaksakan kehendak anak dan memaksakan 

akan berdampak negatif dan anak akan benci pada 

belajar. 

Menurut (Sumarsid & Rasipan, 2022) stres kerja 

dapat diartikan sebagai keadaan tertekan yang dapat 

mempengaruhi emosi, pikiran dan kesehatan mental 

sesorang. Karyawan dapat mengalami tekanan yang 

signifikan dikarenakan tingkat persaingan yang tinggi 

dan tuntutan profesionalitas yang meningkat di tempat 

kerja. Karyawan biMBA sering kali dihadapkan pada 

tanggung jawab besar dalam mengelola kelas serta 

berinteraksi dengan orang tua murid diluar jam yang 

telah ditentukan. Pengawasan yang ketat dapat 

menambah stress yang dialami serta adanya 

ketidakpuasan antara pengawasan. 

Namun, stres kerja dapat dikelola dengan baik jika 

adanya motivasi yang diberikan oleh perusahaan atau 

dai orang sekitar yang seharusnya pekerja dapatkan. 

Menurut Winardi motivasi kerja adalah sebagian 

sumber energi potensial yang berada didalam diri 

pegawai, yang mampu berkembang secara pribadi atau 

dengan bantuan pihak luar yang dapat memberi hasil 

positif yang menghasilkan kinerja yang baik dalam 

mewujudkan pencapaian perusahaan tersebut (Syaputra 

& Kusuma, 2022). “Kurangnya alat yang efektif untuk 

memotivasi karyawan mengakibatkan mereka kurang 

termotivasi dan kurang bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas, yang pada akhirnya menyebabkan 

penurunan kinerja” (Ifaristi, 2024). 

Perusahaan yang bergerak diberbagai sektor 

selalu berusaha mencari strategi agar dapat bersaingan 

dan berkembang dengan perusahan lainnya. Karyawan 

yang mempunyai kinerja yang baik akan menghadirkan 

dampak positif untuk perusahaan tersebut, dengan 

demikian perusahaan sangat memerlukan kinerja 

karyawan agar perusahaan tersebut dapat mencapai 

suatu tujuan. Kinerja karyawan mencerminkan hasil 

dari kerja yang diukur dengan menggunakan pedoman 

atau kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan (Putri et 

al., 2024). 

Berikut kerangka berpikir yang telah peneliti 

laksanakan: 
 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis: 

H1: Stres Kerja terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

biMBA AIUEO Cabang Jakarta Pusat 

H2: Motivasi kerja terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

biMBA AIUEO Cabang Jakarta Pusat 

H3: Stres kerja dan motivasi kerja terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap kienrja 

karyawan biMBA AIUEO Cabang Jakarta Pusat 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini peneliti memakai 

instrument validitas dan reliabilitas dengan 

mengumpulkan data. Penelitian kuantitatif ini berupa 

tes, observasi penyebaran kuesioner serta melakukan 

dokumentasi. Penelitian ini menyebarkan kuesioner 

yang didalamnya telah disusun pertanyaan sedemikian 

rupa sesuai dengan indikator setiap variabel lalu 

disebarkan kepada seluruh karyawan biMBA AIUEO 

Cabang Jakarta Pusat. Kuesioner ini menggunakan 

skala likert dengan jawaban berupa point sesuai dengan 

keinginan responden. 

Jumlah populasi ini sebanyak 84 responden yang 

dimana semua adalah karyawan biMBA AIUEO 

Cabang Jakarta Pusat. Penelitian ini memanfaatkan 

metode analisis data dengan regresi linear berganda 

dengan kontribusi alat SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences) versi 30 digunakan untuk 

mengukur tes instrument penelitian uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, pengujian analisis linear 

berganda, pengujian hipotesis serta pengujian koefisien 

determinasi (R2). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Normalitas 

Ghozali memaparkan bahwa uji normalitas yaitu 

suatu cara untuk memeriksa apakah data yang akan 

dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Dalam suatu penelitian dikatakan apakah keterangan 
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berdistribusi mengikuti normal atau tidak maka 

dilakukannya uji statistika Kolmogorov-Smirnov Test. 

Uji normalitas dapat dikatakan melakukan rasio 

perbandingan antara hasil data penelitian dengan data 

disbribusi normal yang mempunyai standar distibusi. 

Uji 0,005 (Tomi Arianto, 2024). 

Gambar 2, dapat dilihat untuk titik penyebaran 

pada area diagonal dan menuruti arah garis diagonal 

mengindikasikan pola distribusi normal. 
 

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 

Gambar 2. Normal Probabilty Plot 

 

3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan guna 

mengevaluasi adakah model regresi berada dalam 

ketidakksamaan atas varian residual (Sari et al., 2024). 

Apabila terdapat pola yang jelas, seperti adanya pola 

bergelombang, melebar, menyempit dan terdapat titik- 

titik tersebar di area atas dan berpencar di bawah area 

angka 0 dan pada area sumbu Y, dengan demikian dapat 

diuraikan tidaklah muncul heterokedastisitas 

(Rahmadia et al., 2024). 
 

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 

Gambar 3. Perolehan Uji Heteroskedastisitas 

 

3.3 Uji Multikolineritas 

Ghozali memaparkan bahwa uji multikolinearitas 

dilaksanakan guna memahami apakah adanya kolerasi 

yang signifikan antara variabel independt dengan 

regresi. Manakala nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

> 10, sehingga variabel tersebut memperoleh 

permasalahan multikolinieritas terhadap variabel lain. 

Sedangkan jika model regresi memperoleh nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 5 dan toleransi lebih 

kuat dari 0,1 sehingga model tersebut tidak mengalami 

multikolinieritas (Tomi Arianto, 2024). 

Tabel 1. Perolehan Uji Multikolineritas 
 

 Collinearity Statistics 

Model Tollerance 

.550 

.550 

VIF 

1 Stres 1.819 

Kerja 1.819 

Motivasi  

Kerja  

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 

3.4 Analisis Linear Berganda 

Model regresi yang menggabungkan melebihi 

dari satu variabel independent disebut regresi linier 

berganda, dengan niat untuk mempelajari pengaruh dan 

kecenderungan dari variabel independent dan variabel 

dependen (Dewi Rahmadani et al., 2023). 

Tabel 2. Perolehan Analisis Linear Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 14.830 4.146 

Stres Kerja .556 .061 

Motivasi Kerja .954 .089 

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Y = 14.830 + 0.556 + 0.954 + e 

Dari keterangan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Konstanta a 14.830 dimana stres kerja (X1), 

motivasi kerja (X2) jika Nilai 0 maka variabel 

kinerja karyawan biMBA AIUEO Cabang Jakarta 

Pusat tidak mengalami perubahan atau tetap sebesar 

14.830. 

2. Koefisien Stres Kerja (X1) yaitu 0.556 bernilai 

positif dimana variabel Stres Kerja (X1) menaikan 

tingkat kinerja karyawan (Y) sejauh 0.556 satuan 

bersama asumsi variabel lain adalah konstanta. 

3. Koefisien Motivasi Kerja (X2) yaitu 0.954 bernilai 

positif dimana Variabel Motivasi Kerja (X2) akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.954. 

 

3.5 Uji T (Parsial) 

Uji t diterapkan dengan beberapa metode dalam 

mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh setiap variabel 

independent sehubung variabel dependen. Uji t 

diadakan dengan mengkaji perbandingan nilai t yang 

diperoleh dengan nilai t tabel nilai t hitung dengan t 

tabel menggunakan nilai signifikan 0,05% (Asyka 

Nuraida & Jeni Andriani, 2024). 
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Ttabel = (a/2;n-k-1) 

= (0,05/2;84-2-1) = 0,025; 81 

Ttabel = 1.989 

 

Model R R2 Adjust 

R 
Square 

Std. 

Error of 

the 
Estimate 

1 .759 .576 .566 2.83186 

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 
Tabel 3. Perolehan Uji T 

 

Model T Sig. 

1. (Constant) 3.577 .001 

Stres Kerja 4.768 .000 
Motivasi Kerja 7.487 .000 

Sumber: (Diolah SPSS Versi 30, 2024) 

Tabel 3 Uji T diatas, maka diperoleh bahwa 

Thitung Stres Kerja (X1) diperoleh 4.768 dan Thitung 

Motivasi Kerja (X2) diperoleh 10.685. Maka Stres 

Kerja (X1) Thitung 4.768 > 1.989 dan sig. 0.00 < 0.05 

dan Motivasi Kerja (X2) 10.685 > 1.989 dan sig. 0.00 < 

0.05. Sehingga ditarik kesimpulan Stres Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) biMBA AIUEO Cabang Jakarta Pusat. 

3.6 Uji F (Simultan) 

Uji F dipakai guna menyadari dapatkah model 

regresi mampu dimanfaatkan dalam memprediksi 

variabel dependen (Asyka Nuraida & Jeni Andriani, 

2024). Tabel 3 diperoleh bahwa F hitung sebesar 

Tabel 4. Perolehan Uji F 
 

Model F Sig. 

1. Regression 

Residual 

Total 

57.088 .000b 

Sumber: Data diolah memanfaatkan SPSS Versi 30 (2024) 

Ftabel = f(k-n-k) = (2;84-2) (2;82) 

Ftabel = 3.10 

Diperoleh Fhitung sebesar 57.088 > 3.10 

Ftabel dan sig. 0.00 < 0.05. Maka diperoleh 

disimpulkan bahwa Stres Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan biMBA 

AIUEO cabang Jakarta Pusat. 

3.7 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Uji koefisien diterapkan mencari sejauh besar 

kekuatan variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan 

memanfaatkan alat bantu SPSS. 

 

 

 

 

Tabel 4. Perolehan Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 4 yang tertera memaparkan bahwa, 

diperolehnya nilai koefisien determinasi 0,576 dimana 

variabel Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

menyumbangkan kontribusi yang berdampak terhadap 

kinerja karyawan (Y) sejauh 57,6% sedangkan 42,4% 

diduga oleh faktor lainnya yang tidak jalankan oleh 

pihak peneliti. 

Berikut pembuktikan bahwa ada atau tidak 

adanya pengaruh menyarankan ketiga variabel yang 

diuji tersebut, berikut penjabarannya: 

1. Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) biMBA AIUEO Cabang Jakarta 

Pusat 

Hasil perolehan data diketahui variabel Stres Kerja 

(X1) memperoleh Thitung 4.768 > 1.989 Ttabel dan 

sig. 0.00 < 0.05 dengan artinya Thitung lebih tinggi 

dibandingkan Ttabel, maka dinyatakan “Ho ditolak 

dan Ha diterima” sehingga ditarik kesimpulan Stres 

Kerja (X1) memperoleh pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) biMBA AIUEO Cabang Jakarta 

Pusat. Hal ini sejalan dengan peneliti terdahulu 

bahwa Stres Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Putri et al., 

2024). 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) biMBA AIUEO cabang Jakarta Pusat 

Hasil perolehan data diketahui variabel Motivasi 

Kerja (X2) memperoleh Thitung 10.685 > 1.989 

Ttabel dan sig. 0.00 < 0.05 dengan artinya Thitung 

lebih tinggi dibandingkan Ttabel, maka dinyatakan 

“Ho ditolak dan Ha diterima” sehingga ditarik 

kesimpulan Motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) biMBA AIUEO Cabang 

Jakarta Pusat. Hal ini sejalan dengan peneliti 

terdahulu bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Sukrilah et al., 2024). 

3. Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) biMBA AIUEO 

cabang Jakarta Pusat 
Hasil perolehan data diketahui Fhitung 57.088 > 

3.10 Ftabel dan nilai Sig. 0.00 < 0.05 sehingga 

Fhitung lebih besar dari Ftabel dan dapat 

disimpulkan “Ho ditolak dan Ha diterima” sehingga 

ditarik kesimpulan Stres Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signiifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) biMBA AIUEO cabang Jakarta 
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Pusat. Hal ini sejalan dengan peneliti terdahulu 

(Asyka Nuraida & Jeni Andriani, 2024). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Studi ini dijalankan demi 

memperoleh informasi seberapa reaksi variabel 

diantara stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada biMBA AIUEO cabang Jakarta Pusat 

yang dapat diketahui hasilnya: 

1. Stres Kerja (X1) memberikan efek positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) biMBA 

AIUEO cabang Jakarta Pusat, Motivasi Kerja (X2) 

memiliki positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) biMBA AIUEO cabang Jakarta 

Pusat. 

2. Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara 

kebersamaan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) biMBA 

AIUEO cabang Jakarta Pusat. 

3. Koefisien Determinasi (R2) tersaji R Square 0,576 

yang dimana stres kerja dan motivasi kerja 

berkontribusi secara kebersamaan sejauh 57,6% 

terhadap kinerja karyawan biMBA AIUEO cabang 

Jakarta Pusat, sementara 42,4% diduga oleh faktor 

lainnya yang tidak jalankan oleh pihak peneliti. 

4.2 Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang relevan 

untuk diterapkan penulis setelah melakukan penelitian 

ini: 

1. Untuk menghindari adanya stress kerja yang 

berlebih, sebaiknya biMBA AIUEO Cabang Jakarta 

Pusat perlu memberikan pelatihan kepada karyawan 

mengenai teknik-teknik dalam manajemen stress 

yang mampu dilakukan di tempat kerja. Pelatihan 

ini bertujuan untuk membantu karyawan untuk 

mengelola tekanan yang didapat sehingga tidak 

mempengaruhi kinerja mereka. 

2. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian, 

disarakan untuk lebih aktif dalam hal mencari 

informasi yang terkait dengan penelitian yang akan 

dimanfaatkan agar mempermudah dalam 

melakukan penelitian. 
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